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ABSTRAK 

 

Agung Nugraha (1405170174) Analisis Biaya Volume dan Laba Sebagai Alat 

Bantu Perencanaan Laba Pada PT. Nippon Indosari Corporindo. 

 

 Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan besarnya 

volume penjualan pada perusahaan tersebut, besarnya volume penjualan 

mencerminkan besarnya biaya yang diperoleh perusahaan tersebut. Penelitian  yang 

dibuat oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis biaya volume dan 

laba sebagai alat bantu perencanaan laba pada PT. Nippon Indosari Corporindo.  

 Dalam hal ini penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 

dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun, menginterprestasikan dan 

menganalisis data terhadap penyimpangan-penyimpangan dan sebab-sebab terjadi 

penyimpangan sehingga memberikan pemecahan terhadap masalah..  

  Dari analisis data pada pembahasan maka dapat dilihat bahwa nilai 

penjualan tidak dapat meningkatkan biaya melainkan perusahaan mengalami 

penurunan laba bersih dan biaya yang dihasilkan perusahaan cenderung mengalami 

peningkatan. Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai 

biaya pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya jumlah 

piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang dihasilkan 

kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan dan perusahaan 

tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah biaya perusahaan 

yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

nilai penjualan mengalami penurunan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha dewasa ini yang semakin pesat merupakan 

dampak dari meningkatnya persaingan usaha yang kompetitif. Menghadapi 

keadaan ini perusahaan atau pimpinan perusahaan berusaha untuk menciptakan atau 

meningkatkan nilai perusahaan serta mampu mengelola faktor-faktor produksi yang 

dimilki secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan tercapai.   

Menurut Wild (2008:417) ”Tujuan utama perusahaan adalah 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) serta pencapaian biaya 

yang optimal”. Perusahaan dituntut untuk mampu menentukan kinerja usaha yang 

baik sebagai jaminan kelangsungan hidupnya. Biaya usaha atau biasa disebut 

dengan biaya operasi merupakan  suatu pengukuran biaya  perusahaan yang berasal 

dari aktivitas operasi yang masih berlangsung.  Semakin besar biaya usaha yang 

dapat di peroleh maka perusahaan akan mampu untuk bertahan hidup, tumbuh dan 

berkembang serta tangguh menghadapi persaingan. Untuk memperoleh biaya  

tertentu, perusahaan dituntut untuk se-efektif mungkin dalam mengelola segala 

sumber daya  yang dimiliki oleh perusahaan, termasuk modal usaha atau modal 

kerja.  

Margin kontribusi atau biaya marginal, adalah selisih antara pendapatan 

pendapatan dengan semua biaya variabel. Margin kontribusi dihitung dengan cara 

mengurangkan biaya variabel, baik produksi maupun nonproduksi, dan pendapatan. 

1 
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Dalam perhitungan biaya langsung, margin kontribusi dapat dihitung secara total 

untuk pelaksanaan secara keseluruhan, atau terpisah untuk masing-masing lini 

produk, teritori pendapatan, divisi operasi, dan lain-lain. 

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan 

karena perencanaan atau planning didefinisikan sebagai perumusan tujuan beserta 

program pelaksanaan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan akan 

mempengaruhi secara langsung kelancaran serta keberhasilan perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sangat 

tergantung pada kemampuan manajemen dalam menyusun rencana di masa yang 

akan datang, baik short-term atau long-term. Perencanaan akan memberikan garis 

pedoman atas pelaksanaan kegiatan sehari-hari serta aktivitas mendatang. 

Perencanaan biaya itu berhubungan dengan volume penjualan, hasil 

penjualan, biaya produksi serta biaya operasi perusahaan. Apabila kondisi 

perusahaan dan perekonomian mengalami perubahan maka perlu dilakukan analisis 

dalam merealisasikan biaya yang telah direncanakan agar tidak menyimpang dari 

teknik perencanaan yang digunakan. Teknik perencanaan yang dapat digunakan 

yaitu dengan analisis biaya-volume-biaya. Dimana analisis ini memberikan 

informasi mengenai besarnya penjualan yang harus dicapai. 

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan besarnya 

volume penjualan pada perusahaan tersebut, besarnya volume penjualan 

mencerminkan besarnya biaya yang diperoleh perusahaan tersebut. Bahkan bisa 

dikatakan semakin besar volume penjualan, maka semakin besar pula biaya yang 

diperoleh dari perusahaan tersebut dan semakin besarnya biaya mencerminkan 

kinerja perusahaan yang baik. 
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Garrison (2013:208) Salah satu alat ukur perencanaan biaya bagi 

perusahaan ialah dengan menggunakan Analisis Biaya Volume Biaya (BVL) atau 

Cost Volume Profit Analysis. Analisis BVL adalah alat bantu yang sangat berguna 

bagi manajer untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan biaya dalam 

berbagai keputusan bisnis. Keputusan tersebut mencakup jenis produk dan jasa 

yang ditawarkan, harga yang dikenakan, strategi pemasaran yang dijalankan, dan 

struktur biaya yang digunakan. 

Supriyono (2004:218). Perencanaan biaya pada dasarnya merupakan 

perencanaan yang harus dilakukan perusahaan untuk mencapai biaya dengan 

menggunakan analisis biaya-volume-biaya atau analisis impas (break even point 

analysis) dan digunakan untuk menghadapi perubahan yang mungkin terjadi atas 

harga jual satuan, biaya tetap, biaya variabel atau perubahan volume penjualan dan 

komposisi produk yang dijual. 

Menurut Atmajaya (2007:415) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perencanaan biaya adalah biaya volume, biaya, biaya produksi, harga jual produk, 

dan volume penjualan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya 

perusahaan dapat dengan mudah mengetahui perubahan biaya yang akan dicapai 

apabila terdapat perubahan pada biaya, volume penjualan dan harga jual yang 

terjadi.  

Menurut Kasmir (2008:58) Analisis biaya volume biaya akan memudahkan 

perusahaan dalam menentukan target pendapatan dan jumlah biaya yang 

dikeluarkan dalam upaya mencapai biaya yang telah ditentukan tersebut. 

  

Jopie Jusuf (2014:35) menyatakan bahwa analisis biaya volume biaya 

merupakan teknik untuk menghitung dampak perubahan harga jual, volume 
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penjualan, dan biaya terhadap biaya, untuk membantu manajemen dalam 

perencanaan biaya jangka pendek. 

Menurut Kasmir (2013:140) Dengan menggunakan analisis biaya-volume-

biaya maka akan dapat dianalisis keterkaitan biaya, harga dan kuantitas yang terjual 

sehingga para manajer dapat mengetahui dampak dari berbagai tingkat harga atau 

biaya terhadap biaya, dampak pengurangan biaya tetap terhadap titik impas dan 

juga jumlah unit yang harus dijual untuk mencapai titik impas menurut Armila. 

Saat ini PT Nippon Indosari Corporindo Memproduksi dan 

mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan 

terjangkau bagi seluruh Konsumen Indonesia. Memproduksi dan mendistribusikan 

beragam produk yang halal, berkualitas tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh 

Konsumen Indonesia. 

Pada kenyataannya, tidak semua teori yang telah dipaparkan diatas sejalan 

dengan bukti empiris yang ada. Seperti yang terjadi pada PT. Nippon Indosari 

Corporindo dimana fenomena penelitian ini jumlah biaya, penjualan dan jumlah 

biaya yang tidak sesuai dengan teori yang telah dijelaskan, berikut adalah fenomena 

yang dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

 

Tabel I.1 Data Jumlah Biaya  

Pada PT. Nippon Indosari Corporindo 

Periode 2014 sampai 2017 

Tahun Jumlah biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel Total Biaya 

2014 345.641.475.104 729.007.306.638 1.074.648.781.742 

2015 408.234.410.518 740.289.713.847 1.148.524.124.365 

2016 1.220.832.597.005 408.234.410.518 1.629.067.007.523 

2017 1.183.169.352.508 408.234.410.518 1.591.403.763.026 

 Pada nilai biaya dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 terjadi peningkatan 

nilai biaya hal ini akan mengakibatkan perusahaan akan sulit dalam menentukan 
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harga jual sementara teori menyatakan bahwa biaya yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut 

diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung kepada penjualan yang akan datang (S. Munawir, 2012:89). 

 

Tabel I.2 Data Jumlah Penjualan   

Pada PT. Nippon Indosari Corporindo 

Periode 2014 s/d 2017 

Tahun 

Penjualan Total Biaya Laba 

2014 1.360.905.400.850 1.074.648.781.742 131.675.838.659 

2015 1.569.450.249.871 1.148.524.124.365 192.682.537.157 

2016 2.521.920.968.213 1.629.067.007.523 279.777.368.831 

2017 2.491.100.179.560 1.591.403.763.026 135.364.021.139 

Sumber : Data Diolah (2018) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai penjualan mengalami penurunan 

dari tahun 2017 hal ini akan mengakibatkan biaya yang diperoleh dari penjualan 

akan mengalami penurunan, sementara teori menyatakan bahwa penjualan tinggi, 

maka akan mencerimankan pendapatan meningkat sehingga pembayaran dividen 

dan pendanaan eksternal meningkat (Barton et.al, 2001).  

Dari tabel I dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai laba bersih di tahun 

2017. Hal ini akan berdampak pada kondisi perusahaan akan mengalami 

kekurangan dalam pembayaran bunga, dividen, dan pajak pemerintah, perusahaan 

yang mengalami kerugian akan menyebabkan ketidakefisienan organisasi dalam 

menjalankan operasional perusahaan. Hal ini seperti pernyataan bahwa “Laba yang 

dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas organisasi” (R.A 

Supriyno, 2000:330). 
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Peneliti akan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul “Analisis Biaya Volume dan Laba Sebagai Alat 

Bantu Perencanaan Laba Pada PT. Nippon Indosari Corporindo” 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti mengidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Pada nilai biaya mengalami peningkatan pada tahun 2016 

2. Nilai penjualan mengalami penurunan pada tahun 2017 

3. Laba bersih mengalami penurunan pada tahun 2017 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah maka peneliti merumuskan masalah penelitian 

adalah : Bagaimana biaya volume dan laba sebagai alaat bantu perencanaan laba 

pada PT. Nippon Indosari Corporindo ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

     Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui dan menganalisis 

biaya volume dan laba sebagai alat bantu perencanaan laba pada PT. Nippon 

Indosari Corporindo 

Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis 

 Penelitian ini bermanfaat dalam memperdalam pengetahuan peneliti tentang 

perencanaan biaya yang ada dalam perusahaan.  

b. Bagi Perusahaan  
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 Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam 

mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan perencanaan biaya yang 

tersedia bagi pencapaian sasaran, sehingga diharapkan terus mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan perencanaan biaya. 

c. Bagi Mahasiswa 

Referensi bagi peneliti berikutnya dalam menguji masalah yang sama di 

masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sebagai bagian dari proses pelaporan keuangan 

perusahaan dihasilkan sebagai informasi yang lengkap, dapat dipahami dan 

dipercaya oleh masyarakat. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan rugi biaya, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat berupa laporan arus kas, atau 

laporan arus dana) serta catatan-catatan maupun laporan lain atau informasi 

tambahan lain tentang perusahaan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia: 2012). 

`Laporan keuangan lebih merupakan sebuah informasi yang bersifat prinsip 

untuk dikomunikasikan kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang menyediakan 

informasi tentang sejarah perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk uang. Laporan 

keuangan ini pada umumnya terdiri dari neraca, laporan rugi biaya, laporan arus 

kas serta laporan kepemilikan (equity). Laporan keuangan yang dimaksudkan di 

atas ditujukan untuk berbagai jenis perusahaan baik komersial, publik maupun 

swasta. Adapun laporan keuangan yang dihasilkan tersebut haruslah dapat 

dijadikan sebagai konsumsi yang dapat diandalkan dan bermanfaat bagi para 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pemakai laporan keuangan 

menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) terdiri dari investor sekarang, investor potensial, karyawan, pemberi 

pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta 

lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka menggunakan informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda 

tergantung dari kepentingan masing-masing. Oleh karena itu laporan keuangan 

perusahaan harus dapat dijadikan sebagai sumber utama informasi keuangan untuk 

tujuan yang berbeda beda bagi setiap pemakai. 

Analisis Laporan Keuangan menurut Harahap (2009:190) sebagai berikut: 

Analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik 

antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan 

keputusan yang tepat. 

 

8 



9 
 

 
 

Sedangkan Analisis Laporan Keuangan menurut Munawir (2010:35) 

sebagai berikut: Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang 

terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar 

dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan 

perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data keuangan 

serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis 

laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan 

lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis 

terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan 

diambil. 

      b. Tujuan Pembuatan Laporan Keuangan 

 Tujuan utama pembuatan dan penyusunan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan suatu keputusan.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3) tujuan laporan keuangan 

adalah : menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah: 

Memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsurunsur 

laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan 

dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016:11), tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan adalah:  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  
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3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva,pasiva dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode.  

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 8. 

Informasi keuangan lainnya 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2014:68) sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke 

depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat n 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 
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Sedangkan tujuan analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010:31) 

adalah “alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan“. 

c. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan tertentu. 

Menurut Kasmir (2016:16) mengemukakan bahwa ada beberapa keterbatasan 

laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, yaitu: 

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejara (historis), dimana 

data-data yang diambil dari data masa lalu.  

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya untuk 

pihak tertentu saja.  

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu.  

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan 

selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya 

dihitung dari yang paling rendah.  

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 

formalnya. 

 

2.  Laba  

a. Pengertian Laba  

 Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada keuntungan 

atau laba, menurut Soemarso (2004: 245) Laba adalah selisih lebih Penjualan atas 

beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh Penjualan tersebut selama 

periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba sejauh 

mana suatu perusahaan memperoleh Penjualan dari kegiatan Penjualan sebagai 
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selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat biaya yang 

dikeluarkan untuk proses Penjualan selama periode tertentu. 

Umumnya peusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk mencapai 

hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas 

usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung 

secara terus menerus. 

Pengertian laba menurut Zaky Baridwan (2004: 29) Kenaikan modal (aktiva 

bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari 

badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan 

usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari Penjualan (revenue) atau 

investasi oleh pemilik. 

Sedangkan menurut Henry Simamora (2002: 45) Laba adalah perbandingan 

antara Penjualan dengan beban jikalau Penjualan melebihi beban maka hasilnya 

adalah laba bersih.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari semua 

transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan mempengaruhi 

kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari selisih antara 

Penjualan dengan beban, apabila Penjualan lebih besar dari pada beban maka 

perusahaan akan mendapatkan laba apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan 

mendapatkan rugi. 

b. Jenis-Jenis Laba 

 Menurut Theodorus M. Tuanakotta (2001: 219) mengemukakan jenis-jenis 

laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu : 

a. Laba bersih 

b. Laba dari operasi 

c. Laba bersih 

Adapun penjelasan jenis – jenis laba diatas sebagai berikut : 

1. Laba Kotor 

Laba bersih yaitu perbedaan antara Penjualan bersih dan Penjualan dengan 

harga pokok Penjualan. 

2. Laba dari operasi 

Laba dari operasi yaitu selisih antara laba bersih dengan total beban biaya. 
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3. Laba Bersih 

Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk 

mencarinya laba operasi bertambah Penjualan lain-lain dikurangi oleh beban 

lain-lain.  

 

c.  Tujuan Laba 

Menurut Anis dan Imam (2003 : 216) mengutarakan bahwa tujuan 

pelaporan laba adalah sebagai berikut : 

1) Sebagai indikator efesiensi penggunaan dana yang tertahan dalam 

perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembaliannya. 

2) Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen. 

3) Sebagai dasar penentuan besarnya perencanaan pajak. 

4) Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara. 

5) Sebagai kompensasi dan pembagian bonus. 

6) Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 

7) Sebagai dasar bentuk kenaikan kemakmuran. 

8) Sebagai dasar pembagian deviden. 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaporkannya laba atau 

lebih dikenal dengan laba atau rugi adalah sebagai indikator efesiensi penggunaan 

dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran, penentuan, pengendalian, 

motivasi prestasi manajemen dan sebagai dasar kenaikan kemakmuran serta dasar 

pembagian deviden untuk para investor yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan. 

 

3. Laba bersih 

   a. Pengertian Laba bersih 

Laba merupakan selisih antara Penjualan dengan beban, sehingga laba dapat 

mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan keluaran 

(dalam bentuk Penjualan yang diperoleh). Hal ini seperti pernyataan bahwa “Laba 

yang dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas organisasi” (R.A 

Supriyono, 2000:330). 
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Pencapaian laba bersih adalah tercapainya target laba bersih yang maksimal 

dengan menunjukkan adanya Penjualan yang lebih tinggi daripada harga pokok 

Penjualan (Iyan Rohaeni 2004:15). 

Laba bersih merupakan hasil dari Penjualan bersih dikurangi dengan harga 

pokok Penjualan, hal ini sejalan dengan kutipan dari Soemarso (2001.234) “Laba 

bersih (gross profit) adalah Penjualan bersih dikurangi harga pokok Penjualan. 

Menurut Ahmad Belkaoli (2003: 244) “Laba bersih atas Penjualan, 

merupakan selisih dari Penjualan bersih dan harga pokok Penjualan . Laba ini 

dinamakan laba bersih hasil Penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban 

operasi lainnya untuk periode tertentu.” 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya atau 

masukan atau input akan menunjukkan ukuran pencapaian laba bersih apabila 

setelah jumlah Penjualan diketahui sebagai salah satu faktor yang menentukan nilai 

laba bersih suatu perusahaan.   

b. Manfaat Laba bersih 

 Manfaat analisis perubahan laba bersih bagi manajemen menurut Prastowo 

(2002:191) yaitu: memberikan cukup motivasi bagi manajemen untuk memulai 

suatu pemeriksaan, yang akan membawa kepada berbagai kemungkinan tindakan 

koreksi, khususnya analisis yang menunjukan perbedaan tidak menguntungkan 

(rugi) antara anggaran dan realisasi.  

Analisis laba bersih yang didasarkan pada anggaran atau biaya standar dapat 

memberikan gambaran titik-titik kelemahan dari kinerja periode tersebut. Dengan 

demikian, manajemen akan mampu untuk menguraikan tindakan-tindakan 

perbaikan yang diperlukan untuk mengoreksi situasi dan untuk dapat menentukan 

sebab-sebab terjadinya penyimpangan yang tidak menguntungkan tersebut. 

Kegunaan analisis laba bersih menurut Munawir (2004: 216) yaitu:  

Perubahan dalam laba bersih perlu dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab 

perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan (kenaikan) maupun 

perubahan yang tidak menguntungkan (penurunan), sehingga akan dapat diambil 

kesimpulan dan atau tindakan seperlunya untuk periode-periode berikutnya. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba bersih 

Menurut Amstrong (2002: 327) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

laba bersih, yaitu: 



15 
 

 
 

a) Faktor Penjualan, maksudnya jumlah omzet yang dijual pada barang dan jasa, 

baik dalam unit maupun dalam rupiah. Sementara itu Penjualan ini dipengaruhi 

oleh: 

1) Faktor harga jual, harga persatuan atau unit atau lainnya produk yang 

dijual di pasaran. Penyebab berubahnya merupakan perubahan nilai 

harga jual per satuan. 

2) Faktor jumlah barang yang dijual, banyaknya kuantitas atau jumlah 

barang yang dijual dalam suatu periode. 

b) Faktor harga pokok Penjualan, harga barang atau jasa sebagai bahan baku atau 

jasa untuk menjadi barang dengan ditambah biaya-biaya yang berkaitan dengan 

harga pokok Penjualan tersebut. Harga pokok Penjualan dipengaruhi oleh: 

1) Harga pokok rata-rata, apabila harga pokok rata-rata naik, laba bersih 

dapat menurun, begitu pula sebaliknya. 

2) Jumlah barang yang dijual, jika jumlah Penjualan meningkat, 

kemungkinan akan dapat menaikkan laba bersih, begitu pula sebaliknya. 

Faktor lain yang harus diperhatikan yaitu adanya ketidakefisiensian di 

dalam memproduksi barang atau jasa atau menjual barang yang mengakibatkan 

pemborosan. Misalkan pengiriman barang yang tidak tepat waktu, pemakaian 

bahan yang mengakibatkan pemborosan sehingga biaya yang seharusnya tidak 

diperlukan keluar justru menjadi beban, dan yang paling fatal adalah adanya unsur 

kecurangan dari pihak manajemen perusahaan yang bermain dengan perusahaan 

lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan laba bersih 

disebabkan oleh tiga faktor ini. 

a) Berubahnya harga jual 

Berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga harga jual periode 

sebelumnya. 

b) Berubahnya jumlah kuantitas barang yang dijual 
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perubahan jumlah barang yang akan dijual dari jumlah yang dianggarkan 

dengan jumlah periode sebelumnya. 

c) Berubahnya harga pokok Penjualan 

Perubahan harga pokok Penjualan dari yang dianggarkan dengan harga pokok 

Penjualan pada periode sebelumnya. Perubahan disebabkan karena adanya 

kenaikan harga pokok Penjualan dari sumber utamanya. 

 

 

Harga pokok Penjualan suatu produk banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor: 

1) Haga bahan baku 

2) Upah tenaga kerja 

3) Kenaikan harga secara umum 

5. Analisis Biaya Volume 

a. Pengertian Analisis Biaya volume 

Analisis biaya volume biaya memfokuskan pada hubungan antara lima 

faktor berikut (Jackson, Sawyers, 2006): 

1. Harga dari produk atau jasa.  

2. Volume produk dan jasa yang diproduksi dan terjual.  

3. Biaya variabel per unit. 

4. Biaya tetap total.  

5. Bauran produk dan jasa yang dihasilkan 

Analisis biaya volume biaya merupakan teknik untuk menghitung dampak 

perubahan harga jual, volume penjualan dan biaya terhadap biaya untuk membantu 

manajer dalam perencanaan biaya jangka pendek (Mulyadi, 2001). Menurut 

Atkinson dan Kaplan Analisis Biaya volume biaya merupakan suatu proses 

bagaimana perbedaan biaya dan biaya dengan berubahnya volume. Analisis biaya 

volume biaya merupakan suatu alat yang menyediakan informasi bagi manajemen 

tentang hubungan antara biaya, biaya, bauran produk dan volume penjualan untuk 

mencapai target biaya pada level tertentu (Carter, 2006). 

Beberapa asumsi dalam analisis biaya volume biaya antara lain (Mowen, 

Hansen, 2005):  

1. Asumsi analisis fungsi pendapatan dan biaya linear.  
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2. Asumsi analisis bahwa harga, total biaya tetap, dan unit biaya variabel dapat 

diidentifikasi secara akurat dan tetap konstan melebihi batas relevan. 

3. Asumsi analisis bahwa apa yang diproduksi dapat dijual.  

4. Untuk analisis multi produk, bauran penjualan diasumsikan diketahui.  

5. Harga jual dan biaya diasumsikan diketahui dengan pasti. 

b. Asumsi-asumsi Analisis Biaya Volume Biaya 

 Analisis biaya volume biaya mudah digunakan dan murah biayanya akan 

tetapi, hal itu mengandung kelemahan karena asumsi-asumsi berikut menurut 

Armila (2006:180) : 

1. Bagan impas pada dasarnya merupakan analisis statik, umumnya 

perubahanperubahan hanya dapat diperlihatkan dengan menggambarkan 

bagan baru atau sejumlah bagan lainnya. 

2. Dalam rentang yang relevan dirumuskan besarnya biaya tetap dan variable 

untuk periode dan tingkat produksi tertentu. Rentang yang relevan 

umumnya merupakan rentang kegiatan yang dapat dinyatakan dengan 

berbagai ukuran penjualan dan beban seperti jam kerja atau jam mesin, 

jumlah unit yang diproduksi, dan nilai jual produksi. Untuk kegiatan diluar 

rentang yang relevan besarnya biaya tetap dan variabel akan berubah. 

3. Semua biaya dapat diklasifikasikan menjadi biaya tetap atau variabel atau 

dapat dibagi ke dalam komponen tetap dan variabel. 

4. Biaya variabel per unit tetap sama dan terdapat hubungan langsung diantara 

biaya dan volume 

5. Volume merupakan satu-satunya faktor penting yang mempengaruhi 

perilaku biaya 
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   a. Pengertian Margin Of Safety 

 Menurut Bambang Riyanto (2001: 366) adalah sebagai berikut: Margin of 

safety merupakan angka yang menunjukan jarak antara penjualan yang 

direncanakan atau dibudgetkan (budgedted sales) dengan penjualan pada break 

even. Dengan demikian maka, Margin of safety adalah juga menggambarkan batas 

jarak, dimana kalau berkurangnya penjualan melampaui batas jarak tersebut 

perusahaan akan menderita kerugian. 

 Margin of safety menurut Abdul Halim dan Bambang S (2005:57)“ Margin 

Keamanan adalah selisih antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan uang) 

dengan impas (dalam unit atau satuan uang) penjualan”. Margin of safety 

memberikan informasi tentang seberapa jauh realisasi penjualan dapat turun dari 

rencana penjualan agar perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan realisasi 

penjualan dari rencana penjualan maksimum harus sebesar magin of safety agar 

perusahaan tidak menderita kerugian. 

 Perusahaan yang mempunyai margin of safety yang besar lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai margin of safety yang rendah, 

karena margin of safety memberikan gambaran kepada manajemen beberapa 

penurunan yang dapat ditolerir sehingga perusahaan tidak menderita rugi tetapi juga 

belum memperoleh biaya. 

Perusahaan yang memiliki tingkat margin of safety yang tinggi memiliki 

prospektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang hanya 

memiliki margin of safety yang rendah, karena dengan adanya margin of safety 

maka perusahaan dapat mengetahui jumlah volume penjualan yang boleh turun 

sehingga perusahaan tidak menderita rugi. 

Marjin kontribusi adalah jumlah yang tersisa dari penjualan dikurangi 

dengan biaya variabel. Sehingga untuk menentukan berapa unit yang harus terjual 

untuk mencapai titik impas adalah membagi total biaya tetap dengan marjin 

kontribusi per unit. 

7. Penelitian Terdahulu 

Topik penelitian mengenai perencanaan biaya telah banyak dilakukan 

namun hasil yang diperoleh belum menunjukkan tingkat konsistensi antara 

penelitian satu dengan yang lainnya, baik berbeda lokasi maupun periode waktu. 

Dalam penelitian ini, pemilihan periode waktu yang berbeda diharapkan akan 

memberikan hasil temuan yang baru sesuai kondisi saat ini yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

6. Margin of Safety 
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Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti baik di Indonesia maupun negara lain seperti yang terlihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

NO 

Penulis 

dan 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

Hasil 

 

Sumber 

1. Vivin 

Ulfathu 

Choiriyah 

(2013) 

Analisis Break Even 

Point Sebagai Alat 

Perencanaan 

Penjualan Pada 

Tingkat Biaya Yang 

Diharapkan  

Berdasarkan hasil analisis, 

disimpulkan bahwa rencana 

penjualan pada tingkat biaya 

yang diharapkan terbukti 

menghasilkan biaya sesuai 

dengan yang diharapkan, 

sehingga analisis break even 

point dapat dijadikan acuan 

bagi manajemen perusahaan 

dalam pengambilan keputusan.  

Skripsi Universitas 

Negeri Padang 

2. Hasan 

Fuad,  

(2011) 

Analisis Break Even 

Poin Dalam 

Perencanaan 

Penjualan Air Minum 

Dalam Kemasan 

Dari hasil perhitungan 

perkiraan penjualan 

berdasarkan analisa break 

evem point, kemudian 

dibandingkan dengan metode 

time series Least square 

maupun dengan metode 

kuadratik yang telah 

dikemukakan 

Diponegoro 

Journal Of 

Accounting 

4 Christine 

Praticia 

Ponomban 

 

(2011) 

Analisis Break Even 

Point Sebagai Alat 

Perencanaan Biaya 

Pada Pt. Tropica 

Cocoprima 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

perbedaan pencapaian titik 

impas dalam Rupiah dan 

dalam kuantitas di setiap 

tahunnya. Ini disebabkan 

karena adanya perbedaan 

besarnya biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan setiap 

tahun 

Universitas Negeri 

Semarang  

 

http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/akt/issue/view/167
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B. Kerangka Berfikir 

Analisis titik impas digunakan untuk menentukan tingkat penjualan dan 

bauran produk yang diperlukan hanya untuk menutup semua biaya yang terjadi 

selama periode tertentu. Analisis break even point dapat digunakan untuk 

menentukan titik dimana penjualan dapat menutup biaya-biaya yang dikeluarkan 

supaya perusahaan tidak menderita kerugian dan dasar pengambilan keputusan 

jumlah penjualan miimal yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian serta mengetahui efek perubahan harga jual, biaya, dan volume penjualan 

terhadap keuntungan yang diperoleh. Dapat diambil kesimpulan bahwa analisis 

break even adalah suatu cara atau alat atau teknik yang digunakan untuk mengetahui 

volume kegiatan produksi (usaha) dimana dari volume produksi tersebut 

perusahaan tidak memperoleh biaya dan juga tidak menderita rugi. Tujuan analisis 

impas adalah untuk menentukan volume penjualan dan bauran produk untuk 

mencapai tingkat biaya yang ditargetkan atau biaya sebesar nol. 

Titik impas (break even point), membuat manajer suatu perusahaan dapat 

mengindikasikan tingkat penjualan yang disyaratkan agar terhindar dari kerugian, 

dan diharapkan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk masa yang 

akan datang. Dengan mengetahui titik impas ini, manajer juga dapat mengetahui 

sasaran volume penjualan minimal yang harus diraih oleh perusahaan yang 

dipimpinnya.  

Halim dan Supomo (2005:57) menyatakan bahwa: Margin Keamanan 

adalah selisih antara rencana penjualan (dalam unit atau satuan uang) dengan impas 

(dalam unit atau satuan uang) penjualan. Margin of safety memberikan informasi 

tentang seberapa jauh realisasi penjualan dapat turun dari rencana penjualan agar 

perusahaan tidak menderita kerugian. Penurunan realisasi penjualan dari rencana 

penjualan maksimum harus sebesar magin of safety agar perusahaan tidak 

menderita kerugian. Perusahaan yang mempunyai margin of safety yang besar lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai margin of safety yang 

rendah, karena margin of safety memberikan gambaran kepada manajemen 

beberapa penurunan yang dapat ditolerir sehingga perusahaan tidak menderita rugi 

tetapi juga belum memperoleh biaya.  

Analisis biaya, volume dan biaya berguna untuk perencanaan dan 

pengambilan keputusan. Analisis tersebut menekankan keterkaitan antara biaya, 

volume penjualan, dan harga, maka semua informasi keuangan perusahaan 

terkandung di dalam analisis biaya, volume dan biaya. Analisis biaya, volume dan 

biaya bermanfaat untuk mengidentifikasi cakupan dan besarnya kesulitan ekonomi 

yang dihadapi suatu divisi dan membantu mencari pemecahannya. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas, maka 

kerangka pemikiran penelitian dapat digambarkan dalam bentuk diagram seperti 

yang disajikan dalam Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena masalah dan 

menganalisisnya menjadi suatu kesimpulan. 

 

B. Definisi Operasional  

Penelitian ini menggunakan variabel  break event point  dan perencanaan 

penjualan. Berikut adalah penjelasannya : 

1. Break event point 

sebuah titik dimana biaya atau pengeluaran dan pendapatan adalah 

seimbang sehingga tidak terdapat kerugian atau keuntungan. dengan 

𝐵𝐸𝑃 
𝐹𝐶

𝑉𝐶
 

𝐵𝐸𝑃 𝑈𝑛𝑖𝑡 =  
𝐹𝐶

𝑃 − 𝑉𝐶
 

2. Margin Of Safety 

jumlah yang tersedia dari penjualan dikurangi dengan biaya variable. 

Jumlah tersebut akan digunakan untuk menutup biaya tetap dan biaya 

untuk periode tersebut. 

𝑀𝑂𝑆 =  
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

𝑀𝑂𝑆 =
𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐵𝐸𝑃

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis biaya PT. Nippon 

Indosari Corporindo dalam periode 2014-2017. Jadwal penelitian dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

Kegiatan 
Jul Agt Sept Okt 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan Judul                                 

Penyetujuan Judul                                 

Penulisan Proposal                                 

Bimbingan 

Proposal                                 

Seminar Proposal                                 

Bimbingan Skripsi                                 

Sidang Skripsi                                 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara langsung 

dari objeknya. Data yang diperoleh berupa data laporan biaya produksi dan 

penjualan. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan mengalisis data sekunder 

berupa catatan–catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait 

dengan lingkup penelitian ini. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam hal ini penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 

dilakukan dengan mengumpulkan, menyusun, menginterprestasikan dan 

menganalisis data terhadap penyimpangan-penyimpangan dan sebab-sebab terjadi 

penyimpangan sehingga memberikan pemecahan terhadap masalah. Adapun 

tahapan dalam teknik analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Mengumpulkan data biaya tetap dan biaya variabel dari laporan keuangan 

perusahaan periode 2014-2017 

2. Menghitung break event point  dengan menggunakan safety margin dari laporan 

biaya perusahaan 

3. Menganalisis data biaya tetap, biaya variabel, BEP dan penjualan 

4. Menginterprestasikan masalah yang terjadi antara biaya 

5. Memberikan kesimpulan hasil dari analisis data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

      1. Deskripsi Objek Penelitian 

Sejak 1995, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. telah memproduksi 

berbagai macam jenis roti dengan merek Sari Roti. Sebagai perusahaan produsen 

roti terbesar di Indonesia, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. telah mendirikan 

pabrik di seluruh di Indonesia untuk memenuhi dan melayani seluruh konsumen.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama ROTI 

bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti manis, 

roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan utama 

ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis.  

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

saham dengan harga penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010. 

Pada tahun 2005 PT Nippon Indosari Corpindo mulai mengoperasikan 

pabrik baru di Pasuruan. Barulah pada tahun 2008 perusahaan kembali membuka 

pabrik yang ke 3 di daerah Cikarang Jawa Barat. Berselang 2 tahun kemudian atau 

tepatnya pada tanggal 28 Juni tahun 2010, perusahaan mulai melakukan penawaran 

umum saham perdananya di Bursa Efek Indonesia. Penawaran saham di Bursa Efek 

Indonesia tersebut memiliki kode emiten ROTI. Setelah melakukan penawaran 

saham di BEI, PT Nippon Indosari Corpindo mulai melebarkan sayapnya ke 

berbagai tempat di Indonesia, salah satunya di tandai dengan dibukanya 2 pabrik 

roti baru di Semarang dan juga di Medan pada tahun 2011. Berselang 1 tahun 

kemudian, Sari Roti kembali membuka pabrik ke enamnya di Cibitung Jawa Barat. 

Selain itu pula mereka kembali menambahkan masing-masing 1 mesin pembuat roti 

di 3 pabrik sebelumnya yaitu di Pasuruan, Semarang, dan juga Medan. 

2. Deskripsi Data 

      Adapun produk yang dihasilkan dari PT. Nippon Sari adalah berupa roti 

tawar, roti isi dan kue, untuk menghasilkan produk tersebut perusahaan 

memerlukan biaya produsi untuk menghasilkan penjualan dan laba bagi 

perusahaan, berikut adalah penjelasannya :  
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 a. Data Jumlah Biaya 

 Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh 

karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk 

menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang 

efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami 

kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen 

yang baik 

Informasi yang dikandung oleh laporan jumlah biaya tentang kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap 

keputusan manajemen dalam meningkatkan penjualan perusahaan. 

Laporan jumlah biaya menyediakan informasi tentang aliran kas dari 

kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Analisa terhadap laporan 

jumlah biaya merupakan salah satu perangkat analisa khusus yang dapat digunakan 

dalam untuk meningkatkan penjualan. 

Adapun jumlah biaya yang diperoleh PT. Nippon Indosari Corporindo 

selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2014 sampai 2017 yang tercantum dalam 

laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.I 

Pada PT. Nippon Indosari Corporindo 

Periode 2014 sampai 2017 

Tahun 
Jumlah biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel Total Biaya 

Jumlah 

Unit 

produksi 

2014 345.641.475.104 729.007.306.638 1.074.648.781.742 556.423 

2015 408.234.410.518 740.289.713.847 1.148.524.124.365 557.814 

2016 1.220.832.597.005 408.234.410.518 1.629.067.007.523 553.086 

2017 1.183.169.352.508 408.234.410.518 1.591.403.763.026 475.669 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo  

Pada beberapa tahun masih ada nilai jumlah biaya pada tahun 2015 nilai 

jumlah biaya mengalami peningkatan menjadi (1.148.524.124.365), pada tahun 

2016 nilai biaya besih mengalami peningkatan menjadi (1.629.067.007.523). Pada 

tahun 2017 nilai biaya mengalami peningkatan menjadi 1.591.403.763.026 

peningkatan jumlah biaya di tahun 2015-2017 disebabkan oleh menurunnya nilai 

pendanaan. Peningkatan nilai jumlah biaya disebabkan oleh  meningkatnya nilai 

aktivitas investasi, aktivitas operasi dan aktivitas pendanaan.  

Dari data diatas dapat dilihat nilai jumlah biaya tertinggi yang dicapai 

perusahaan terdapat pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.629.067.007.523 dan yang 

terendah terdapat pada tahun 2014 sebesar (1.074.648.781.742). Untuk jumlah unit 
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produksi terendah terdapat pada tahun 2017 yaitu sebesar 475.669/unit dan jumlah 

unit produksi tertinggi terdapat pada tahun 2015 yaitu sebesar 557.814/unit 

b.  Penjualan pada PT. Nippon Indosari Corporindo 

 Penjualan merupakan keputusan yang sangat berisiko. Oleh karna itu perlu 

dilakukan analisis kelayakan dan investasi agar risiko kegagalan dan kerugian dapat 

dminimalisasi sehingga keuntungan yang dihasilkan dapat optimal. Pada intinya, 

investasi adalah suatu bentuk penanaman modal untuk menghasilkan kekayaan, 

yang akan dapat memberikan keuntungan atau tingkat pengembalian (return) yang 

baik pada masa sekarang atau di masa depan. Tujuan dari penanaman 

modal/investasi adalah untuk mendapatkan hasil dan memperoleh nilai tambah. 

 Modal ini juga merupakan unsur utama penting yang mempengaruhi 

pencapaian nilai atas target biaya yang telah direncanakan. Oleh karena itu dalam 

hal ini perusahaan berusaha untuk mengeluarkan modal seminimal mungkin. 

Tabel IV.2 

Penjualan PT. Nippon Indosari Corporindo 

Tahun 2014 s/d 2017 

Tahun 

Penjualan Total Biaya Laba 

2014 1.360.905.400.850 1.074.648.781.742 131.675.838.659 

2015 1.569.450.249.871 1.148.524.124.365 192.682.537.157 

2016 2.521.920.968.213 1.629.067.007.523 279.777.368.831 

2017 2.491.100.179.560 1.591.403.763.026 135.364.021.139 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo 

 Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat diketahui bahwa penjualan dari tahun 

2013 s/d 2017 cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan dimana : 

Penjualan tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar 2.521.920.968.213  Penjualan 

terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 1.360.905.400.850 Penurunan nilai 

penjualan disebabkan karena menurunnya total asset pada setiap elemen-elemen 

aset perusahaan, seperti aset lancar dan aset tidak lancar. Elemen aset tersebut 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan operasional perusahaan 

sebagai dasar untuk memperoleh penjualan yang maksimal bagi perusahaan. 

 Berikut adalah jumlah biaya dan penjualan pada PT. Nippon Indosari 

Corporindo Medan : 

Dari data diatas dapat diihat bahwa pada tahun 2014 jumlah biaya 

mengalami penurunan menjadi sebesar (720.080.469.181) dan nilai penjualan 
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tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 3.008.036.943.936, hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah biaya belum dapat meningkatkan penjualan. 

Pada tahun 2015 nilai jumlah biaya mengalami penurunan menjadi 

(965.672.947.183) dan penjualan mengalami penurunan menjadi 

2.577.573.874.479, hal ini menunjukkan bahwa jumlah biaya tidak dapat 

meningkatkan nilai penjualan. 

Pada tahun 2017 nilai jumlah biaya mengalami penurunan menjadi 

(786.158.903.636) dan nilai penjualan mengalami penurunan menjadi 

1.600.998.030.575 hal ini menunjukkan bahwa jumlah biaya belum dapat 

meningkatkan penjualan. 

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh 

karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk 

menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang 

efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami 

kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen 

yang baik. 

Apabila kas yang dimiliki terlalu sedikit, maka kegiatan tidak dapat 

dilakukan dengan baik karena kas tidak cukup untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. Tetapi sebaliknya apabila perusahaan memiliki kas yang terlalu banyak 

maka akan timbul kesan bahwa perusahaan tidak dapat memanfaatkan kesempatan 

untuk memperoleh pengembalian yang lebih besar, sebab dalam keadaan normal 

tingkat pengembalian uang kas akan sangat rendah. 

Jumlah biaya dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan 

apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan kas yang dapat digunakan 

untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar 

deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari 

luar. Sehingga jumlah biaya aktivitas operasi dapat menjadi sinyal bagi investor 

mengenai kondisi perusahaan. 

Laporan jumlah biaya operasi merupakan salah satu bagian penting dari 

laporan jumlah biaya. Laporan jumlah biaya adalah laporan yang mengikhtisarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas dari sebuah kesatuan usaha untuk suatu periode 
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waktu tertentu. Laporan jumlah biaya melaporkan nilai bersih jumlah biaya dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Laporan jumlah biaya 

merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang wajib untuk disampaikan 

oleh perusahaan. 

c. Perhitungan Break Event Point (BEP) 

 Analisis Biaya volume biaya merupakan suatu proses bagaimana perbedaan 

biaya dan biaya dengan berubahnya volume. Analisis biaya volume biaya 

merupakan suatu alat yang menyediakan informasi bagi manajemen tentang 

hubungan antara biaya, biaya, bauran produk dan volume penjualan untuk 

mencapai target biaya pada level tertentu.  

Sebuah titik dimana biaya atau pengeluaran dan pendapatan adalah 

seimbang sehingga tidak terdapat kerugian atau keuntungan. dengan 

𝐵𝐸𝑃 
𝐹𝐶

𝑉𝐶
 

𝐵𝐸𝑃 𝑈𝑛𝑖𝑡 =  
𝐹𝐶

𝑃 − 𝑉𝐶
 

Berikut adalah data perhitungan BEP pada PT. Nippon Sari Roti dari tahun 

2014-2017 : 

Tahun 2014  

 𝐵𝐸𝑃 =
345.641.475.104

729.007.306.638
 

 = 1.931.352 

Tahun 2015 

 𝐵𝐸𝑃 =
408.234.410.518

740.289.713.847
 

 = 2.058.973 

Tahun 2016 
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𝐵𝐸𝑃 =
408.234.410.518

740.289.713.847
 

 = 2.945.414 

Tahun 2017  

𝐵𝐸𝑃 =
1.183.169.352.508

408.234.410.518
 

= 3.345.612 

 

Tabel IV.3 

Perhitungan BEP 

Tahun 
Jumlah biaya 

Tetap 

Jumlah Biaya 

Variabel Total Biaya 

Jumlah 

Unit 

produksi 

BEP 

2014 345.641.475.104 729.007.306.638 1.074.648.781.742 556.423 1.931.352 

2015 408.234.410.518 740.289.713.847 1.148.524.124.365 557.814 2.058.973 

2016 1.220.832.597.005 408.234.410.518 1.629.067.007.523 553.086 2.945.414 

2017 1.183.169.352.508 408.234.410.518 1.591.403.763.026 475.669 3.345.612 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah 

terjadi pada pada tahun 2014 sebesar Rp 1.931.352 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 131.675.838.659. 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah 

terjadi pada pada tahun 2015 sebesar Rp 2.058.973 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 192.682.537.157. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah 

terjadi pada pada tahun 2016 sebesar Rp 2.945.414 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 279.777.368.831. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa BEP dalam rupiah 

terjadi pada pada tahun 2017 sebesar Rp 2.945.414 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 279.777.368.831.  

 

d. Margin Kontribusi 

 Margin of safety memberikan informasi tentang seberapa jauh realisasi 

penjualan dapat turun dari rencana penjualan agar perusahaan tidak menderita 

kerugian. Penurunan realisasi penjualan dari rencana penjualan maksimum harus 

sebesar magin of safety agar perusahaan tidak menderita kerugian.  

𝑀𝑂𝑆 =  
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

Berikut adalah data perhitungan margin kontribusi pada PT. Nippon Sari 

Roti dari tahun 2014-2017 :  

Tahun 2014  

 𝑀𝑂𝑆 =
31.360.905.400.850

1.931.352
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 = 704.639 

Tahun 2015 

 𝑀𝑂𝑆 =
1.569.450.249.871

2.058.973
 

 = 762.249 

Tahun 2016 

𝑀𝑂𝑆 =
2.521.920.968.213

2.945.414
 

 = 856.220 

Tahun 2017  

𝑀𝑂𝑆 =
2.491.100.179.560

3.345.612
 

= 744.587 

Tabel IV.4 

Margin Kontribusi PT. Nippon Indosari Corporindo 

Tahun 2014 s/d 2017 

Tahun 
Penjualan Total Biaya Laba 

BEP MOS 

2014 1.360.905.400.850 1.074.648.781.742 131.675.838.659 1.931.352 704.639 

2015 1.569.450.249.871 1.148.524.124.365 192.682.537.157 2.058.973 762.249 

2016 2.521.920.968.213 1.629.067.007.523 279.777.368.831 2.945.414 856.220 

2017 2.491.100.179.560 1.591.403.763.026 135.364.021.139 3.345.612 744.587 

Sumber : PT. Nippon Indosari Corporindo 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam 

rupiah terjadi pada pada tahun 2014 sebesar Rp 704.639 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 131.675.838.659. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam 

rupiah terjadi pada pada tahun 2015 sebesar Rp 762.249 dimana dalam keadaan ini 
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perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 192.682.537.157. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam 

rupiah terjadi pada pada tahun 2016 sebesar Rp 856.220 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 279.777.368.831. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa MOS dalam 

rupiah terjadi pada pada tahun 2017 sebesar Rp 744.587 dimana dalam keadaan ini 

perusahaan tidak mendapatkan laba maupun rugi, dengan demikian laba EBIT pada 

penjualan sebesar Rp 279.777.368.831. 

B. Pembahasan 

1. Biaya Volume Dan Biaya Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba Pada PT. 

Nippon Indosari Corporindo 

Dari hasil analisis data maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya belum dapat 

meningkatkan nilai penjualan hal ini disebabkan karena menurunnya nilai total 

asset perusahaan, total asset perusahaan mengalami penurunan menunjukkan 

perusahaan rendahnya perusahaan dalam menginvestasi assetnya ke perusahaan   

Penjualan berkaitan dengan proses pemilihan satu atau lebih alternatif 

investasi yang dinilai menguntungkan dari sejumlah alternatif investasi yang 

tersedia bagi perusahaan. Penjualan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena 

dengan komposisi investasi yang baik akan dapat menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Jumlah biaya meliputi seluruh aktivitas yang terkait dengan biaya. Oleh 

karena itu, jumlah biaya sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian asset untuk 

menilai kualitasnya yang dilihat dari biayanya. Jumlah biaya menjadi penguji yang 

efektif atas jumlah biaya. Jika jumlah biaya operasi dari tahun ketahun mengalami 

kenaikan, ini menunjukkan eksistensi tingkat pengambilan keputusan manajemen 

yang baik. 

Jumlah jumlah biaya yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan 

jumlah biaya yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan 
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operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa 

mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

Laporan jumlah biaya menyediakan informasi tentang aliran kas dari 

kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Analisa terhadap laporan 

jumlah biaya merupakan salah satu perangkat analisa khusus yang dapat digunakan 

dalam untuk meningkatkan penjualan. Jumlah biaya berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal perusahaann yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 

dan membiayai penjualan, dengan demikian jumlah biaya haruslah dimaksimalkan 

agar dapat meningkatakn penjualan perusahaan.  

Aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi utama 

suatu perusahaan. Karena itu aktivitas operasi mempengaruhi laporan biaya rugi, 

yang dilaporkan dengan dasar akrual. Sedangkan laporan jumlah biaya melaporkan 

dampaknya terhadap kas. Arus masuk kas terbesar dari opersi berasal dari 

pengumpulan kas dari langganan. Arus masuk kas yang kurang penting adalah 

penerimaan bunga atas pinjaman dan dividen atas investasi saham. Arus keluar kas 

operasi meliputi pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta pembayaran 

bunga dan pajak. 

Dalam mengatur perpaduan sumber modal dana mana yang akan diambil 

untuk mendanai investasinya, maka diperlukan suatu pertimbangan-pertimbangan 

tertentu dari perusahaan. Salah satu variabel yang digunakan sebagai proksi 

kebijakan perusahaan adalah kebijakan pendanaan. Pendanaan perusahaan dapat 

diperoleh dari sumber dana internal (intern financing) dari dalam perusahaan 

sendiri yang berasal dari dalam operasional perusahaan berupa biaya ditahan 

(retained earning) atau juga dapat berasal dari dana external (extern financing) 

yang dapat diperoleh dari hutang jangka panjang (long term debt) dan dari 

penerbitan saham baru (issuing new stock). Dari peningkatan nilai pembiayaan yang 

diberikan oleh perusahaan pembiayaan sebagai sektor keuangan non bank, dan tren 

naik yang juga ditunjukkan oleh sektor perbankan dalam penyaluran kredit, 

menunjukkan bahwa kebijakan pendanaan mempunyaperanan penting dalam sektor 

riil yang memberikan kemudahan bagi pengusaha untuk menjalankan usahanya. 

Investasi yang dikeluarkan harus menghasilkan tingkat pengembalian yang 

sesuai dengan besarnya modal yang dikeluarkan, serta resiko yang dihadapi. 

Kendala yang mungkin dihadapi dalam membangun suatu proyek, yaitu adanya 

perubahan nilai tukar, tingkat inflasi, perubahan daya beli, perubahan kondisi 

ekonimi makro. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam membangun 

suatu proyek. Adanya berbagai perubahan faktor eksternal yang memperngaruhi 

faktor internal dapat menggagalkan perencanaan proyek yang akan dijalankan. 

Untuk itu sangat perlu untuk melakukan analisis tingkat keberhasilan dalam studi 

kelayakan. 
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Aktivitas investasi yang utama adalah pembelian dan penjualan tanah, 

bangunan peralatan, dan aktiva lainnya yang tidak dibeli untuk dijual kembali. 

Aktivitas investasi juga termasuk pembelian dan penjualan instrument keuangan 

yang tidak ditujukan untuk diperdagangkan, seperti halnya memberi dan menagih 

pinjaman. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang 

serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah jumlah 

biaya yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab jumlah biaya 

tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan 

sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan jumlah biaya 

masa depan. 

Sumber kas dalam perusahaan berasal dari : penerimaan kas dari pelanggan, 

penjualan investasi jangka panjang, bertambahnya utang, bertambahnya modal 

saham, adanya keuntungan, penerimaan sewa, penurunan/berkurangnya aktiva 

lancar selain kas. Sedangkan penggunaan kas diantaranya disebabkan oleh 

bertambahnya aktiva lancar selain kas, bertambahnya aktiva tetap, berkurangnya 

utang, kerugian perusahaan, pembayaran dividen. Sumber-sumber dan penggunaan 

kas akan diketahui struktur pembiayaan perusahaan selama periode bersangkutan. 

Sehingga dapat diketahui ketepatan (efektivitas) penggunaan kas. 

Kas adalah aktiva lancar atau kekayaan perusahaan yang digunakan untuk 

membayar kewajiban saat ini, kas jenis aset yang paling likuid. Hampir seluruh 

aktivitas perusahaan dilakukan dengan kas, kekurangan kas atau kelebihan kas 

menimbulkan berbagai masalah. 

Kas merupakan komponen aktiva lancar paling dibutuhkan guna membayar 

berbagai kebutuhan yang diperlukan. Jumlah uang kas yang ada di perusahaan 

harus diatur sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-

sumber yang ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan 

kebutuhan kas yang akan datang. Sedangkan bagi kreditur atau bank dengan 

laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjaman. Oleh karena itu, analisis 

sumber dan penggunaan kas merupakan alat analisis yang sangat penting bagi 

manajemen perusahaan. Dengan analisis sumber dan penggunaan kas akan dapat 

diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan kas yang dimiliki 

sebaik-baiknya. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa kas sangat berperan 

dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, kas harus 

direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) 

maupun penggunaannya (pengeluarannya). 
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2. Faktor yang menyebabkan Biaya Mengalami Penurunan Pada PT. Nippon 

Indosari Corporindo 

Penurunan nilai penjualan disebabkan karena menurunnya total asset pada 

setiap elemen-elemen aset perusahaan, seperti aset lancar dan aset tidak lancar. 

Elemen aset tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan 

operasional perusahaan sebagai dasar untuk memperoleh penjualan yang maksimal 

bagi perusahaan  

Perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih 

baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya. 

Jadi, pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan dagang sering dikatakan sebagai 

tingkat Total Asset. 

Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertambahan 

volume dan peningkatan harga khususnya dalam hal asset karena asset merupakan 

suatu aktivitas yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan 

tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat pertumbuhan asset yang diharapkan. 

Perhitungan tingkat asset pada akhir periode dengan asset yang dijadikan periode 

dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa 

tingkat Total Asset semakin baik. 

Total Asset merupakan suatu komponen untuk melihat prospek perusahaan 

pada masa yang akandatang,dan kesimpulan dalam manajemen keuangan diukur 

dengan melihat perubahan total asset. 

Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai 

penjualan pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya 

jumlah piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang 

dihasilkan kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan dan 

perusahaan tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah biaya 

perusahaan yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan nilai penjualan mengalami penurunan. 

Perhitungan tingkat asset pada akhir periode dengan asset yang dijadikan 

periode dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat Total Asset semakin baik  

Bahwa pengelolaan kas itu sangat penting dalam menjalankan operasional 

suatu perusahaan. Setiap penerimaan dan pengelolaan kas harus dilakukan secara 

baik. Artinya jangan sampai perusahaan kekurangan uang kas untuk melakukan 

berbagai keperluan pengeluaran perusahaan. Kekurangan uang kas untuk 

memenuhi kewajibannya akan berakibat hilangnya kepercayaan pihak luar kepada 

perusahaan. Lebih dari itu kekurangan uang kas juga dapat menghambat kegiatan 
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perusahaan. Demikian pula dengan kelebihan uang kas juag harus mampu di 

manage sebaik mungkin jangan sampai terjadi idle kas. 

Agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan uang kas, perlu diperhatikan 

sumber-sumber penerimaan kas itu sendiri. Dalam memilih sumber kas tersebut 

harus diperhatikan untung ruginya, terutama kas yang diperoleh dari sumber 

pinjaman. Maksudnya sumber mana yang lebih memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Sehingga dibutuhkan pemahaman pihak manajemen khususnya 

manajer keuangan untuk mencari sumber kas agar kebutuhan kas dan utang jangka 

pendek perusahaan dapat dengan segera terpenuhi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut :  

1. Dari analisis data pada pembahasan maka dapat dilihat bahwa nilai penjualan 

tidak dapat meningkatkan biaya melainkan perusahaan mengalami penurunan 

laba bersih dan biaya yang dihasilkan perusahaan cenderung mengalami 

peningkatan. 

2. Dari hasil analisis data pada laporan keuangan maka dapat dilihat nilai biaya 

pada PT. Nippon Indosari Corporindo disebabkan oleh menurunnya jumlah 

piutang perusahaan, menurunnya jumlah persediaan, pendapatan yang 

dihasilkan kurang sehingga biaya yang dihasilkan juga mengalami penurunan 

dan perusahaan tidak melakukan investasi ke dalam asset perusahaan, jumlah 

biaya perusahaan yang mengalami penurunan juga merupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan nilai penjualan mengalami penurunan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada 

penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan efisiensi penggunaan kas agar 

dapat meningkatkan biaya perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan harus memperhatikan efektivitas penggunaan aktiva 

agar manajemen dapat meningkatkan penjualan perusahaan dan dapat 

meningkatkan biaya perusahaan. 
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3. Perusahaan sebaiknya memperbaiki sarana dan fasilitas, atau memperbaiki 

peralatan-peralatan yang sudah rusak, sehingga dapat menekan biaya tanpa 

perlu membeli yang baru lagi. 
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